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ABSTRAK  

 

PT. WIJAYA KARYA Beton Majalengka merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang industri beton pracetak. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Implementasi TQM diperusahaan dalam meningkatkan kualitas dan 

meminimalisir terjadinya cacat menggunakan metode PDCA dan analisis FMEA. 

Pada proses quality control ditemukan beberapa jenis ketidaksesuaian, 

ketidaksesuaian tersebut digolongkan menjadi dua yaitu jenis gagal dan cacat.. 

Penelitian ini tahapan Plan dan do dilakukan oleh pihak perusahaan sehingga 

penelitian ini berfokus kepada tahapan Check dan Action. Tahapan Check 

mengunakan peta kendali – P dan melakukan analisis FMEA dari peta kendai P 

didapatkan hasil bahwa jenis gagal adukan tidak homogen keluar dari batas 

kontrol maka harus diperbaiki, sedangkan untuk peenyebab  kegagalan tersebut 

dianalisis menggunakan FMEA dan didapatkan hasil nilai RPN paling tinggi 

adalah akibat pada saat spinning mesin berhenti karena mengalami kerusakan 

yang berdampak adukan mengering, ssetelah perbaikan kemudian dilakukan 

analisis kembali dan didapatkan hasil dimana jenis cacat dan gagal masih dalam 

batas kendali yang artinya perusahaan berhasil dalam melakukan perbaikan. Dan 

ditahapan action berisikan usulan- usulan untuk mencegah terjadinya kembali 

permasalahan yang sama. 

 

Kata Kunci : PDCA, Pengendalian Kualitas, Seven tools, FMEA 

 

 



 

 

 

QUALITY IMPROVEMENT PROPOSALS USING THE 

PLAN-DO-CHECK-ACTION METHOD AND 

FAILURE MODE EFFECT ANALYSIS 

(CASE STUDY: IN PT. WIJAYA CONCRETE WORKS MAJALENGKA) 

Ikbal Nugraha 

NRP : 183010161 

 

ABSTRACT 

  

PT. WIJAYA KARYA Beton Majalengka is a company engaged in the precast 

concrete industry. In this study aims to find out how the implementation of TQM 

in the company in improving quality and minimizing the occurrence of defects 

using the PDCA method and FMEA analysis. In the quality control process, 

several types of discrepancies were found, these discrepancies were classified into 

two, namely types of failure and defects. This research was carried out by the 

company in the Plan and Do stages, so this research focused on the Check and 

Action stages. The Check stage uses the control chart – P and performs an FMEA 

analysis of the P control chart. The results show that the type of failure of the 

mixed mixture is not homogeneous and goes beyond the control limits, so it must 

be repaired, while the cause of the failure is analyzed using FMEA and the 

highest RPN value is the result when the spinning machine stopped because it was 

damaged which had an impact on the mix drying up, after the repairs were then 

carried out again and the results were obtained where the types of defects and 

failures were still within control limits, which meant that the company was 

successful in making repairs. And the action stage contains suggestions to prevent 

the recurrence of the same problem. 

 

Keywords : PDCA. Seven Tools, Quality Control, FMEA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam perkembangan Industri yang sangat pesat dan ketat ini 

mengakibatkan seluruh perusahaan dituntut agar tetap bersaing dengan 

perusahaan – perusahaan lain dalam melakukan pelayanan atau dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen. Perusahaan harus mampu memmberikan kepuasan terhadap 

pelanggan atau konsumen dengan cara memberikan kualitas produk yang baik, 

harga yang lebih murah, pengiriman produk yang lebih cepat, dan memberikan 

pelayanan yang cepat tanggap kepada konsumen. Hal ini dilakukan bertujuan agar 

tetap mempertahankan kepercayaan konsumen. Dalam meningkatkan kualitas 

produk dalam perusaaan, sehingga sesuai dengan standar – standar yang telah 

ditetapkan maka perlu menerapkan pengendalian kualitas yang tepat dan dan 

memberikan inovasi dalam melakukan pencegahan atau solusi dalam 

melanyelesaikan masalah- masalah.     

 Kualitas merupakan aspek utama dalam mempertimbangkan konsumen 

dalam pengambilan keputusan membeli atau tidak suatu produk. Kondisi ini perlu 

disadari penuh oleh para pelaku usaha. Dengan demikian perusahaan harus 

berupaya dalam memenuhi kebutuhan konsumen dengan menyediakan produk - 

produk yang berkualitas.  

 Montgomery, D.C. yang mendefinisikan bahwa pengendalian kualitas 

merupakan aktivitas keteknikan dan manajemen, yang dengan aktivitas itu kita 

ukur ciri-ciri kualitas produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau 

persyaratan dan mengambil tindakan perbaikan yang sesuai apabila ada perbedaan 

degnan standar yang sudah di tentukan. Pengendalian kualitas adalah kombinasi 

semua alat dan teknik yang digunakan dalam memperbaiki kualitas suatu produk 

dengan biaya se-ekonomis mungkin dan memenuhi syarat pemesanan. (Haryono, 

2015).    

 Dalam mencapai tujuan agar menghasilkan produk berkualitas, suatu 

perusahaan harus berupaya melakukan berbagai proses yang memerlukan 

berbagai sumber daya antara lain tenaga kerja, waktu, uang, teknologi dll. Semua 
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sumber daya tersebut kemudia perlu dikelola dengan baik dan benar agar dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang optimal 

(maksimal). Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pengelolaan sumber daya 

kualitas atau manajemen kualitas.  

 Salah satu aktivitas manajemen terbaik dalam perusahaan merupakan 

Total Quality Management (TQM), kerena telah terbukti mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan. Total Quality Management (TQM) merupakan model baru 

dalam menjalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan daya saing organisasi 

yang berfokus terhadap kepuasan konsumen, keterlibatan seluruh karyawan, dan 

perbaikan secara berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, manusia, proses 

dan lingkungan organisasi (Krajewski et.al, 2003).  

 Penerapan TQM dalam suatu organisasi saat ini sangat penting untuk 

mencapai tujuan dan dijadikan strategi dalam keunggulan bersaing. Peranan TQM 

disamping sebagai sebuah sistem manajemen kualitas, juga dapat meningkatkan 

kinerja kualitas (quality performance) sebagai mediator dalam mencapai kinerja 

bisnis yang terbaik. Tinggi rendahnya kinerja kualitas ditentukan oleh berhasil 

tidaknya suatu organisasi dalam menerapkan praktek TQM.  

 Upaya perusahaan dalam menerapkan TQM terdapat metode siklus 

pengendalian yaitu Plan - Do– Check -Act (PDCA) yang mampu mengurangi 

penyimpangan - penyimpangan terhadap proses produksi atau meningkatkan 

proses secara berkelanjutan ataupun secara terus menerus. Dalam penerapan 

PDCA ini  dibantu  oleh alat yang berupa  seven tools dan dalam penulisan 

penelitian ini penulis menggunakan metode FMEA sebagai alat bantu terhadap 

perbandingan metode PDCA.  

  PT. Wijaya Karya Beton Majalengka merupakan pabrik produksi industri 

beton pracetak. Pengembangan produk tersebut telah menciptakan beberapa hasil 

seperti tiang beton untuk jalur pendistribusian energi dan bantalan beton pracetak 

serta produk lainnya seperti bantalan rel kereta api, produk beton untuk jembatan, 

pipa, dinding penahan tanah, bangunan gedung dan perumahan yang 

diimplementasikan akan menjadi produk pemimpin dipasaran. intrastruktur lain. 

Dan yang menjadi tempat penelitian ini yaitu di daerah PPB Majalengka yang 

memproduksi beberapa produk seperti tiang beton untuk jalur pendistribusian 
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energi dan bantalan beton pracetak serta produk lainnya seperti bantalan rel kereta 

api, produk beton untuk jembatan, pipa, dinding penahan tanah. 

 PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

terkemuka di industri pracetak produk beton. Saat ini WIKA Beton Majalengka 

Tbk adalah anal perusahhan yang menjadi produsen produk beton pracetak. 

Keuntungan lain dari WIKA Beton Tbk telah memiliki pabrik yang tersebar di 

seluruh Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang tinggi dari industri konstruksi 

dan menerapkan pola Precast Teknik-Produksi-Instalasi (EPI).  

 Dalam proses produksinya, PT. Wijaya Karya Beton Majalengka 

menggolongkan jenis ketidaksesuaian produk menjadi 2 jenis yaitu jenis cacat dan 

jenis kegagalan produk. Perbedaan antara kedua jenis tersebut adalah untuk 

produk cacat masih bisa diperbaiki sedangkan jenis kegagalan produk tidak bisa 

diperbaiki. Sehingga dalam proses produksi mengalami kejadian kegagalan 

produk akan menjadi hambatan bagi perusahaaan baik kerugian terhadap waktu 

produksi sehingga memungkinkan terjadi keterlambatan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen ataupun kerugian biaya bahan baku.  

 Berikut merupakan data jumlah cacat dan gagal dari hasil hasil produksi 

yang ditemukan pada produk tiang pancang  :  

Tabel 1. 1 Data Cacat 17 Juni – Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tgl/Bln/Thn Jenis Cacat Jenis Produk Jumlah

17 Juni 2022 Gompal Sepatu Tiang Pancang 1

22 Agustus 2022 Keropos Sirip Tiang Pancang 1

Tgl/Bln/Thn Jenis Gagal Jenis Produk Jumlah

26 Agustus 2022 Adukan Tidak Homogen Tiang Pancang 18

Produk Cacat

Produk Gagal
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Tabel 1. 2 Data Gagal 09 Agustus – 30 Agustus 2022  

 

 Berdasarkan dari tabel diatas bahwa jenis cacat pada produk lebih sedikit 

dibandingkan dengan jenis gagal kemudian terjadi peningkatan jenis gagal pada 

26 agustus 2022 sebanyak 18 dengan persentase 32% . Sedangkan untuk jenis 

cacat hanya ditemukan 1 dengan jenis cacat gompal sepatu dan keropos sirip. 

Dengan demikian perusahaan perlu melakukan perencanaan perbaikan kualitas 

dengan mencari faktor – faktor yang meyebabkan terjadinya kegagalan produk 

pada tiang pancang. Pengendalian kualitas yang diterapkan menggunakan metode 

PDCA dan dibantu dengan alat Seven tools sehingga kegagalan produk dapat 

dieliminsi sekecil mungkin. 

1.2 Rumusan masalah 

 Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang sudah  bahas di 

atas rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi :  

1. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi cacat dan kegagalan pada 

produk beton. 

2. Bagaimana perencanaan perbaikan untuk dapat meminimalisir cacat dan 

kegagalan produk. 

Jumlah produksi Jumlah Gagal Persentase Proporsi Gagal

56 1 2% 0,018

56 2 4% 0,036

56 1 2% 0,018

56 0 0% 0,000

56 1 2% 0,018

56 0 0% 0

56 0 0% 0

56 2 4% 0,036

56 2 4% 0,036

56 0 0% 0

56 0 0% 0

56 1 2% 0,018

56 3 5% 0,054

56 0 0% 0

56 0 0% 0

56 18 32% 0,321

56 0 0% 0,000

56 1 2% 0,018

56 2 4% 0,036

56 0 0% 0

1120 34 0,607
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3. Bagaimana cara implementasi pengendalian kualitas dalam meminimalisir 

cacat dan kegagalan produk beton di PT.Wijaya Karya Beton Majalengka. 

1.3 Tujuan dan Manfaat pemecahan Masalah 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan cacat dan kegagalan 

pada produk beton di PT. Wijaya Karya Beton Majalengka. 

2. Untuk mengetahui rencana perbaikan dalam meminimalisir terjadinya 

cacat dan kegagalan produk beton PT. Wijaya Karya Beton Majalengka 

3. Untuk mengetahui implementasi tindakan perbaikan yang dilakukan dalam 

meminimalisir cacat dan kegagalan produk beton PT. Wijaya Karya Beton 

Majalengka. 

 Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, adapun manfaat 

dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui informasi tentang faktor – faktor yang dapat menyebabkan 

kecacatan dan kegagalan produk sehingga dapat mengantisipasi tidak 

terjadinya masalah yang sama terulang. 

2. Dapat memberikan usulan perencanaan tindakan perbaikan pada 

produk beton. 

3. Perusahaan dapat meminimalisir penyebab kecacatan dan kegagalan 

pada produk beton.  

4. Perusahaan dapat menghasilkan produk yang berkualiatas. 

1.4 Batasan Masalah dan Asumsi 

Berikutbatasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

a. Tempat penelitian di PT. WIKA Beton ini  dilaksanakan di PT. WIKA 

Beton Pabrik Produksi Beton (PPB) Majalengka. 

b. Produk yang menjadi objek penelitian ini fokus kepada produk Tiang 

pancang.  

c. Data penelitian ini  menggunakan data historis pada Januari - September 

2022 

d. Data ketidaksesuaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada 

bulan Juli - September 2022 
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e. Penelitian ini menggunakan metode PDCA yang dibantu oleh alat berupa 

Seven tools  dan FMEA 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penyebab kegagalan produksi beton hanya ditinjau dari aspek manusia, 

mesin, metode, material. 

1.5 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian dilaksanakan di Pabrik Produk Beton Majalengka Jl. 

Raya Brujui Kulon, Jatiwangi, Majalengka 45454. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan pemecahan 

masalah ini adalah sebagai berikut :  

 BAB I PENDAHULAN 

 Dalam bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang ada 

mengenai permasalahan kualitas dan kecacatan yang terjadi  pada proses. Ada pun 

juga tujuan dan manfaat penelitian dalam memecahkan permasalahan yang ada 

pada Pabrik Produk Beton (PBB) Majalengka. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini dibahas mengenai  dasar- dasar teori yang digunakan untuk 

mengolah dan menganalisis data- data yang telah di dapatkan dan berhubungan 

dengan masalah – masalah yang akan dibahas serta tinjauan pustaka yang menjadi 

landasan atau dasar pemikiran bagi penulis yang berkaitan dengan masalah dalam 

melakukan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tahapan – tahanpan yang dilakukan penulis dalam 

pelaksanaan penelitian meliputi objek penelitian data dan informasi, metode 

penelitian dan tahapan penelitian..  

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Menguraikan data – data hasil penelitian dan tahapan – tahapan mengenai 

pengumpulan data serta  pengolahan data yang dilakukan menggunakan metode 

PDCA dan FMEA yang pelaksanaan nya dibantu dengan alat yaitu Seven tools. 

BAB V ANALISIS PEMBAHASAN 
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 Pada bab ini membahas tentang hasil perhitungan dan pengolahan data 

yang telah dilakukan sebelumnya agar mendapatkan usulan terhadap pemecahan 

masalah. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan dari 

pengolahan data dan berisikan saran yang bermanfaat bagi peneliti dan perusahaa.  
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